
ABSTRAK

Typhoid fever adalah penyakit infeksi pada usus halus yang disebabkan oleh
salmonella typhi. Survey  menunjukkan di Ruang Azzara 1 dan 2 pada tanggal 20
sampai 25 Juni 2016 terdapat 8 orang yang menderita typhoid fever, dari angka
tersebut 62,5% yang mengalami masalah hipertermi. Tujuan penelitian adalah
melaksanakan asuhan keperawatan dengan masalah hipertermi pada penderita Thyoid
fever.

Desain penelitian adalah deskriptif dengan rancangan studi kasus. Populasi
penelitian adalah  pasien typhoid fever dengan masalah  hipertermi.Besarnya sampel
adalah 2 responden. Pengumpulan data menggunakan format pengkajian dan lembar
observasi dengan cara wawancara dan pemeriksaan fisik. Sumber informasi adalah klien,
keluarga dan perawat.

Hasil penelitian menunjukkan setelah dilakukan tindakan keperawatan dengan
memberikan kompres air hangat,  menganjurkan  klien  untuk banyak minum air 1500-
2000cc/hari. Memotivasi klien untuk meningkatkan kompres hangat. Setelah 3 hari tujuan
penelitian tercapai dengan klien 1 dan klien 2 menunjukkan  suhu tubuh klien dalam
rentang normal.

Tindakan  keperawatan pemberian kompres hangat, dan  saran  untuk fasilitas
Rumah Sakit hendaknya  ditingkatkan dengan penyediaan sarana air hangat untuk
umum dan mudah di jangkau sendiri oleh pasien yang mengalami typhoid fever, karena
sangat menunjang penyembuhan penyakit.
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